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ABSTRAK 

This study aims to determine and analyze the comparison of financial performance in Savings and Loans 

Cooperatives (Studies on Service Cooperatives in Manunggal Village, Bandar Padang Village, Seberida 

District and Prosperous Palm Service Cooperatives, Titian Resak Village, Seberida District, Indragiri 

Hulu Regency during the 2016-2020 period) based on the liquidity ratio, solvency ratio, and profitability 

ratio. and to find out the fulfillment of cooperative financial performance standards based on liquidity 

ratios, solvency ratios, profitability ratios for the period 2016-2020 using financial ratios Current Ratio, 

Cash Ratio, Total Asset To Debt Ratio, Net Worth To Debt Ratio, Profitability Ratio and ROA. 

This study uses secondary data in the form of data obtained by the author from the financial statements of 

the Service Cooperative Unit in Manunggal Village, Bandar Padang Village, Seberida District and the 

Sejahtera Sawit Services Cooperative, Titian Resak Village, Seberida District, Indragiri Hulu Regency 

which was obtained from the offices of the two cooperatives, the data needed by researchers for liquidity 

analysis. , solvency, and profitability. The results of the analysis show that the analysis of the financial 

statements of the Service Cooperative Unit, Manunggal Village, Bandar Padang Village, Seberida 

District, Indragiri Hulu Regency for the 2016-2020 period based on the Liquidity Ratio, the Current 

Ratio and Cash Ratio get the title "Not Good, the Solvency Ratio in the Total Asset To Debt Ratio Rastio 

gets the "Good" predicate, the Net Worth To Debt Ratio gets the "Not Good" predicate and the 

Profitability Ratio in the Equity Profitability Ratio and ROA gets the "Not Good" predicate. While the 

results of the analysis of the financial statements of the Prosperous Palm Oil Services Cooperative, Titian 

Resak Village, Seberida District, Indragiri Hulu Regency for the 2016-2020 period based on the 

Liquidity Ratio, the Current Ratio and Cash Ratio received the title "Not Good". The Solvency Ratio in 

the Total Assets To Debt ratio Rastio got the "Very Good" predicate, the Net Worth To Debt Ratio got the 

"Very Good" predicate and the Profitability Ratio in the Own Capital Profitability Ratio and ROA got the 

"Not Good" predicate. 

Based on the results of the independent sample T-test, there were significant differences in the ratios of 

TATDR and NWTDR, and there were no significant differences in the ratios of CR, CSR, RMS and ROA. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

 Lembaga sektor keuangan yang 

sangat dibutuhkan dalam mendukung 

permodalan dalam sektor riil, hal ini sudah 

dirasakan fungsinya sejak beberapa puluh 

tahun yang lalu di Indonesia dengan 

konsep perbaikan. Pengembangan koperasi 

memiliki potensi yang besar dan strategis 

dalam rangka mengurangi angka 

kemiskinan, mengingat pertumbuhan dan 

aktifnya sektor riil yang dijalankan oleh 

UMKM yang tentunya dinaungi oleh 

koperasi mampu memberikan nilai tambah 

bagi masyarakat, yaitu tersedianya 

lapangan kerja dan meningkatnya 

pendapatan. Hal ini dapat menunjukkan 

bahwa koperasi dapat menjadi 

penyeimbang dan penyerapan tenaga kerja. 

 Di Indonesia sendiri telah mengenal 

koperasi sejak abad ke-20. kemudian pada 

tahun 1908, Dr. Sutomo mendirikan Budi 

Utomo yang bergerak penting dalam 

pergerakan koperasi dimana tujuannya 

yaitu untuk memperbaiki hidup rakyat. 

kemudian koperasi di Indonesia semakin 

berkembang dan pada akhirnya pada 

tanggal 12 juli 1974 pergerakan koperasi 

di Indonesia mengadakan kongres untuk 

pertama kalinya di Tasikmalaya. Hingga 

saat ini sudah banyak koperasi yang 

berkembang di berbagai daerah Negara 

Indonesia. setiap warga Negara Indonesia 

dapat mendirikan sebuah koperasi, baik 

yang perorangan maupun yang berbadan 

hukum. 

 Koperasi adalah badan usaha yang 

dimana beranggotakan orang-perorangan 

atau badan hukum koperasi yang 

melandaskan segala kegiatannya 

berdasarkan prinsip-prinsip koperasi dan 

juga koperasi sekaligus sebagai gerakan 

ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 

kekeluargaan (UU No. 25 tahun 1992). Di 

Negara Indonesia, koperasi yang pertama 

kali berdiri dan bergerak dibidang 

perkreditan, karena menyesuaikan dengan 

kondisi ekonomi masyarakat yang terjerat 

oleh lintah darat Siregar,2019 dalam 

(Siregar, Abi Pratiwa 2020). Namun 

demikian, dengan seiring berjalannya waktu, 

dengan segala permasalahan masyarakat 

yang beragam, maka koperasi juga memiliki 

jenis usaha lain.  

 Menurut Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

tahun 1945, koperasi adalah suatu bentuk 

kerjasama dalam lapangan perekonomian, 

yang lahir sebagai reaksi terhadap sistem 

liberalisme ekonomi pada abad ke-19. Di 

Indonesia koperasi merupakan sarana 

pembangunan perekonomian nasional yang 

bertujuan untuk mewujudkan kedaulatan 

politik dan ekonomi Indonesia melalui 

pengelolaan sumber daya ekonomi dalam 

suatu iklim pengembangan dan 

pemberdayaan koperasi yang memiliki peran 

strategis dalam tata ekonomi nasional 

berdasarkan asas kekeluargaan dan 

demokrasi dalam rangka menciptakan 

masyarakat yang maju, adil dan makmur. 

 Dalam mencapai tujuannya koperasi 

harus memperhatikan pengelolaan sistem 

akuntansi yang berkaitan dengan segala 

macam kegiatannya. Selain itu sistem 

akuntansi adalah organisasi formulir, catatan 

dan laporan yang dikoordinasi sedemikian 

rupa untuk menyediakan informasi keuangan 

yang dibutuhkan oleh manajemen guna 

mempermudah pengelolaan perusahaan. 

 Koperasi simpan pinjam atau biasa 

disebut dengan koperasi kredit adalah 

koperasi yang bergerak dalam bidang 

pemupukan simpanan dari para anggotanya, 

untuk kemudian dipinjamkan kembali 

kepada anggota yang memerlukan bantuan 

modal. Pelaksanaan simpan pinjam oleh 
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koperasi dan tata cara pendiriannya telah 

diatur dalam peraturan pemerintah Nomor 

9 Tahun 1995 Tentang Pelaksanaan 

Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh 

Koperasi. 

 Koperasi simpan pinjam adalah 

koperasi yang kegiatannya atau usaha 

utamanya menyediakan jasa penyimpanan 

dan peminjaman untuk anggotanya. 

Koperasi simpan pinjam memberikan 

pelayanan kepada anggotanya dalam 

bentuk pinjaman dan dibayarkan kembali 

secara angsuran dengan bunga serendah 

mungkin sehingga tidak memberatkan 

anggota (si peminjam). Oleh sebab itu, 

dalam kegiatan usaha koperasi piutang 

usaha merupakan kegiatan dari koperasi 

simpan pinjam. 

 Piutang merupakan salah satu 

bagian dari aktiva lancar, piutang terdiri 

dari piutang usaha, piutang dagang, 

piutang tak tertagih, wesel bayar dan 

piutang lain-lain. Piutang biasanya timbul 

karena adanya penjualan barang atau jasa 

secara kredit ataupun karena adanya 

penundaan pembayaran oleh anggota atau 

pelangan, dan menerima janji bahwa 

pelanggan akan memberikan sejumlah 

uang kepada perusahaan pada suatu waktu 

di masa yang akan datang, piutang ini 

nantinya akan menjadi kas apabila telah 

jatuh tempo dan dilakukan penagihan. 

Semakin besar jumlah penjualan barang 

atau jasa secara kredit maka semakin besar 

jumlah piutang yang akan menyebabkan 

kelangsungan hidup perusahaan, hal ini 

disebabkan karena adanya resiko yang 

harus dihadapi perusahaan yaitu kegagalan 

dan penagihan, piutang juga merupakan 

elemen modal kerja yang selalu dalam 

keadaan berputar secara terus menerus 

dalam rantai perputaran modal kerja. 

Semakin besar jumlah penjualan barang 

atau jasa secara kredit maka semakin besar 

jumlah piutang yang akan menyebabkan 

jumlah kas yang tertanam dalam piutang 

tersebut menjadi  

lebih besar, oleh karena itu hal ini 

merupakan aktivasi usaha yang berisiko 

tinggi dan kemungkinan menjadi piutang tak 

tertagih akan semakin besar serta 

menimbulkan kerugian yang lebih besar lagi. 

 Dengan bertambah besarnya jumlah 

piutang menyebabkan jumlah kas yang 

tertanam dalam piutang menjadi besar dan 

semakin besarnya jumlah piutang yang tidak 

tertagih pada suatu koperasi maka nantinya 

akan dapat mengurangi pendapatan SHU 

yang dihasilkan. Oleh karena itu maka 

piutang merupakan aktivitas usaha yang 

berisiko tinggi.  

 Laporan keuangan yang dikeluarkan 

koperasi harus memberikan informasi posisi 

dan kondisi keuangan koperasi, akan tetapi 

laporan tersebut perlu dianalisis lebih lanjut 

dengan alat analisis keuangan koperasi yaitu 

dengan menggunakan teknik analisa rasio 

keuangan. Analisis rasio keuangan koperasi 

dan dapat menjelaskan atau memberi 

gambaran kepada penganalisa tentang baik 

dan buruknya keadaan atau posisi keuangan 

dari satu periode atau periode berikutnya 

 Sebagai lembaga yang berorientasi 

untuk menunjang perekonomian bagi 

masyarakat, kriteria terhadap kinerja 

keuangan koperasi tentunya perlu dilakukan 

untuk menilai tingkat kesehatannya. Analisis 

terhadap kinerja keuangan tidak hanya 

sebagai patokan perkembangan stabilitas 

perekonomian, tetapi juga demi untuk 

menumbuhkan kepercayaan bagi masyarakat 

dalam menjamin dana yang telah 

dipercayakan kepada koperasi 

. Selain itu, analisis kinerja keuangan 

koperasi juga dilakukan untuk mengetahui 

bagi para pengguna kepentingan untuk 

mendapatkan informasi tentang kinerja 

keuangan pada koperasi. Sehat atau tidak 

sehatnya kondisi keuangan koperasi akan 
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mempengaruhi keputusan kedepannya bagi 

para pemakai laporan keuangan koperasi 

tersebut. 

 Menurut Kasmir (2010), terdapat 

beberapa teknik analisis kinerja keuangan 

yaitu analisis perbandingan antara laporan 

keuangan, analisis trend, atau tendesni, 

analisis persentase per komponen atau 

common size, analisis sumber dan 

penggunaan data, analisis sumber dan 

penggunaan kas, analisis kredit analisis 

laba kotor, analisis break event point, dan 

analisis rasio. 

 Analisis rasio merupakan analisis 

yang sering digunakan bagi para pengguna 

laporan keuangan karena merupakan 

teknik yang paling cepat untuk mengetahui 

kinerja keuangan. Melalui analisis rasio 

akan dapat terlihat posisi kinerja keuangan 

pada suatu koperasi tersebut. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan 

Usaha Kecil Menengah Republik 

Indonesia Nomor 

20/PER/M.KUM/XII/2008 tentang 

pedoman kriteria koperasi berprestasi rasio 

keuangan dibedakan menjadi 6 rasio yaitu 

: rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktivitas, rasio profitabilitas, rasio 

pertumbuhan dan rasio kriteria. 

 Pada penelitian ini, rasio yang 

digunakan yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio rentabilitas. Dengan 

menggunakan 3 aspek rasio keuangan 

diatas, yaitu rasio likuiditas, solvabilitas 

dan rentabilitas maka analisis rasio sangat 

penting dilakukan untuk menilai kinerja 

keuangan koperasi.Dengan diketahuinya 

ketiga aspek tersebut, Koprasi Jasa Sawit 

Sejahtera Desa Titian Resak Kecamatan 

Seberida dan Koperasi Jasa Unit Desa 

Manunggal Desa Bandar Padang 

Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri 

Hulu dapat menilai kesehatan koperasi, 

karena penilaian kesehatan perlu dilakukan 

untuk mengevaluasi keadaan keuangan 

koperasi dalam kurun waktu 5 tahun dari 

tahun 2016-2020. 

 Kinerja keuangan koperasi dalam 

penyajian ini untuk melihat ukuran koperasi 

berprestasi yang dituangkan dalam peraturan 

menteri untuk melihat ukuran  koperasi dan 

UKM Republik Indonesia, Nomor 

20/PER/M.KUM/XII/2008 tentang pedoman 

kriteria kesehatan koperasi simpan pinjam 

dan unit simpan pinjam koperasi. Metode 

yang paling sering digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan adalah rasio 

keuangan (financial ratio) yang dianalisis 

dari laporan keuangan perusahaan. 

 Dalam Koperasi Jasa Unit Desa 

Manunggal Desa Bandar Padang Kecamatan 

Seberida dan Koperasi Jasa Sawit Sejahtera 

Desa Titian Resak Kecamatan Seberida 

Kabupaten Indragiri Hulu telah menerapkan 

SAK ETAP dengan pertimbangan bahwa 

informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan berdasarkan SAK ETAP masih 

mampu mencerminkan substansi ekonomi 

dari kegiatan operasi dan usaha koperasi. 

Pertimbangan lainnya adalah biaya dan 

manfaat dalam penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan SAK ETAP lebih 

efisien bagi koperasi. 

 Menurut Dinas Perdagangan, Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten 

Indragiri Hulu, Provinsi Riau berhasil 

mendata sebanyak 114 koperasi dari 334 

koperasi di daerah itu yang sudah tidak aktif. 

dari beberapa koperasi yang ada di 

Kabupaten Indragiri Hulu ada beberapa 

koperasi yang sudah tidak beraktivitas. 

Dari beberapa koperasi yang tidak aktif hal 

ini dilihat dari tidak adanya laporan dari 

koperasi tersebut. dari jumlah 334 yang 

terdata tersebut yang tercatat hanya sekitar 

76 koperasi yang aktif melakukan RAT 

secara rutin setiap tahun dan ada laporannya 

ke instansi pemerintah daerah. 
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 Koperasi Jasa Unit Desa Manunggal 

Desa Bandar Padang Kecamatan Seberida 

dan Koperasi Jasa Sawit Sejahtera Desa 

Titian Resak Kecamatan Seberida sebagai 

koperasi yang berada di Kabupaten 

Indragiri Hulu. Koperasi Jasa Sawit 

Sejahtera Desa Titian Resak Kecamatan 

Seberida Kabupaten Indragiri Hulu 

didirikan pada tanggal 30 desember 1996 

yang terdiri dari 650 anggota koperasi. 

Anggota koperasi KJSA titian resak yang 

terdiri pada anggota yang memiliki kebun 

kelapa sawit.  Koperasi Jasa Unit Desa 

Manunggal Desa Bandar Padang 

Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri 

Hulu didirikan pada tanggal 25 maret 

1995yang terdiri dari 566 anggota 

koperasi. Anggota koperasi KJUDM yang 

terdiri dari anggota KKPA dan Non 

KKPA, Unit usaha yang dijalankan pada 

kedua koperasi ini adalah unit simpan 

pinjam, transportasi, waseda (alat 

pertanian), dan bronkus (brondolan 

khusus).  

 Koperasi Jasa Sawit Sejahtera dan 

Koperasi Jasa Unit Desa Manunggal 

merupakan koperasi yang sama sama 

bergerak pada koperasi simpan pinjam, 

dan merupakan lembaga ekonomi desa di 

wilayah plasma yang merupakan wadah 

petani/kelompok tani plasma yang 

berfungsi mengkoordinasi pemeliharaan 

atau perawatan, panen, transport, dan 

penjualan hasil produksi. Tujuan 

didirikannya koperasi yaitu untuk 

mensejahterakan anggotanya.Untuk 

mewujudkan hal tersebut tentunya 

Koperasi Jasa Sawit Sejahtera Desa Titian 

Resak dan Koperasi Jasa Unit Desa 

Manunggal harus mampu meningkatkan 

secara baik kinerja keuanganya. Kinerja 

keuangan koperasi merupakan cerminan 

tentang seberapa jauh koperasi telah 

berjalan/ melangkah. Kajian terhadap 

kinerja keuangan merupakan faktor yang 

harus dipertimbangkan untuk melihat 

sejauh mana hasil yang telah didapatkan  

dalam menjalankan usahanya. Setiap tahun 

Koperasi Jasa Sawit Sejahtera Desa Titian 

Resak Kecamatan Seberida akan melakukan 

analisis mengenai keuangan koperasi yang 

berupa perkembangan penerimaan, 

perkembangan Sisa Hasil Usaha, Aktiva 

Lancar, Hutang Lancar dan Modal Sendiri. 

Analisis yang dilakukan koperasi bisa 

berupa analisis kinerja keuangan yang 

nantinya akan memberikan informasi 

keuangan yang telah dicapai oleh koperasi 

tersebut. Laporan keuangan pada Koperasi 

Jasa Sawit Sejahtera Desa Titian Resak 

dapat menjadi pembanding pada Koperasi 

Jasa Unit Desa Manunggal agar kesalahan 

dan kelemahan koperasi yang pernah terjadi 

tidak terulang di masa yang akan datang. 

Semua koperasi yang ada saat ini seharusnya 

melakukan analisis kinerja keuangan untuk 

mengetahui posisi keuangan perusahaannya. 

 

RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, penulis mencoba untuk 

merumuskan masalah dalam penelitian ini 

adalah: “Bagaimana Perbandingan Kinerja 

Keuangan pada Koperasi Jasa Unit Desa 

Manunggal Desa Bandar Padang Kecamatan 

Seberida dan Koperasi Jasa Sawit Sejahtera 

Desa Titian Resak Kecamatan Seberida 

Kabupaten Indragiri Hulu periode 2016-

2020)?” 

KAJIAN TEORI 

Koperasi 

 Dilihat dari katanya koperasi berasal 

dari bahasa latin “cooper” dan diserap dalam 

bahasa inggris menjadi “coorperation” Co 

artinya bersama dan Operation artinya 

bekerja. Sehingga ”cooperation” artinya 

bekerja sama atau berusaha bersama-sama. 

dalam hal ini kerjasama tersebut dilakukan 

oleh orang-orang yang mempunyai 
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kepentingan yang sama dan tujuan yang 

sama. 

 Menurut (Hermansuryokumoro 

2020:9) Koperasi merupakan suatu 

perkumpulan yang beranggotakan orang-

orang atau badan hukum, yang 

memberikan kebebasan masuk dan 

keluarnya sebagai anggota, dengan bekerja 

sama secara kekeluargaan menjalankan 

usaha untuk mempertinggi kesejahteraan 

para anggotanya. Koperasi merupakan 

suatu sistem dan sebagaimana diketahui 

sistem itu merupakan himpunan 

komponen-komponen atau bagian yang 

saling berkaitan yang secara bersama-sama 

berfungsi dalam mencapai tujuan. Tujuan 

yang dimaksud adalah tujuan ekonomi 

atau dengan kata lain bahwa koperasi 

harus berdasarkan atas motif ekonomi atau 

mencari keuntungan. 

 Menurut (Juliana lumbantobing n.d.) 

koperasi menurut Moh. Hatta Bapak 

koperasi Indonesia, mendefinisikan 

koperasi lebih jelas dan lebih sederhana 

namun jelas, padat dan didalamnya 

mengandung visi dan misi. Beliau 

mengatakan bahwa “ koperasi adalah 

badan usaha bersama untuk memperbaiki 

nasib penghidupan ekonomi berdasarkan 

tolong menolong. Semangat tolong 

menolong tersebut didorong oleh ‘seorang 

buat semua dan semua buat seorang’.”  

 

Jenis-Jenis Koperasi di Indonesia 

 Dalam ketentuan Pasal 82 Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2012 dinyatakan 

bahwa jenis koperasi didasarkan pada 

kesamaan kegiatan dan kepentingan 

ekonomi anggotanya. Sedangkan dalam 

penjelasan pasal tersebut, mengenai jenis 

koperasi ini diuraikan seperti antara lain: 
1. Koperasi Simpan Pinjam adalah 

koperasi yang bergerak dalam bidang 

pemupukan simpanan dana dari para 

anggotanya.  

2.  Koperasi konsumen adalah koperasi 

yang anggotanya terdiri dari para 

konsumen akhir atau pemakai barang 

atau jasa. 

3. Koperasi pemasaran adalah koperasi 

yang anggotanya terdiri dari para 

konsumen atau pemilik barang atau 

penyedia jasa. 

 

4. Koperasi produsen adalah koperasi yang 

para anggotanya tidak memiliki badan 

usaha sendiri tetapi bekerja sama dalam 

wadah koperasi untuk menghasilkan dan 

memasarkan barang atau jasa. 

 

Fungsi dan Peran Koperasi 

 Pasal 4 UU No 25 Tahun 1992 dalam 

(Putra and Laely 2015) menguraikan fungsi 

dan peran koperasi adalah:  

a) Membangun dan mengembangkan 

potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

b) Berperan serta secara aktif dalam upaya 

mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 

c) Memperkokoh perekonomian rakyat 

sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional  

d) Berusaha untuk mewujudkan dan 

mengembangkan perekonomian nasional 

yang merupakan usaha bersama 

berdasarkan asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

e) Mengembangkan kreativitas dan 

membangun jiwa berorganisasi bagi para 

pelajar. 

 

Modal Koperasi 
 Modal koperasi menurut Undang-

Undang perkoperasian pasal 66, meliputi : 

1. Modal koperasi terdiri dari setoran 

pokok dan sertifikat modal koperasi 

sebagai modal awal. 
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2. Selain modal sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) modal koperasi berasal 

dari: 

a) Hibah  

b) Modal penyertaan 

c) Modal pinjaman yang berasal dari : 

1) Anggota 

2) koperasi lainnya dan 

anggotanya  

3) Bank dan lembaga keuangan 

lainnya 

d) Sumber lain yang sah tidak 

bertentangan dengan anggaran 

dasar dan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

 

Prinsip Koperasi 

 Prinsip-prinsip koperasi adalah 

pedoman bagi koperasi-koperasi dalam 

melaksanakan nilai-nilai koperasi dalam 

praktik. Sebagaimana dinyatakan dalam 

pasal 6 Undang-Undang No 17 tahun 

2012 prinsip-prinsip koperasi sebagai 

berikut :  

1. Keanggotaan bersifat sukarela dan 

terbuka  

2. Pengolahan dilakukan secara demokratis  

3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan 

secara adil dan sebanding dengan 

besarnya jasa masing-masing anggota 

4. Pemberian balas jasa yang terbatas pada 

modal  

5. Kemandirian 

 

Koperasi Simpan Pinjam 

 

Menurut (Rudianto 2010:51), bahwa 

koperasi simpan pinjam adalah koperasi 

yang bergerak dalam bidang pemupukan 

simpanan dana para anggotanya, untuk 

selanjutnya dipinjamkan kembali kepada 

para anggota yang membutuhkan bantuan 

dana. kegiatan utama koperasi simpan 

pinjam adalah menyediakan jasa 

penyimpanan dan peminjaman dana 

kepada anggota koperasi. 

 

Laporan Keuangan 

 

 Menurut (Mariaty Ibrahim, S.Sos, M.Si 

2011:20) Laporan keuangan adalah laporan 

keuangan yang berisi informasi tentang 

kondisi keuangan dari hasil operasi 

perusahaan pada periode tertentu, laporan 

keuangan terdiri dari neraca, (balance sheet), 

laporan laba rugi (income statement) dan 

laporan perubahan modal (capital statement) 

atau laporan laba rugi yang di tahan 

(Retairned Earning). 

 Menurut (Drs. Francis Hutabarat, MBA 

2020:9) Laporan keuangan ialah proses 

akuntansi perusahaan yang dicatat yang 

kemudian digunakan menjadi alat untuk 

memberitahu kepada pihak yang 

berkepentingan bagaimana data keuangan dan 

aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. 

 

Analisis Laporan Keuangan  

 

 Menurut Munawir (2010) dalam 

(Defrizal, Warganegara, and Febriana 2020), 

Analisis laporan keuangan yang berupa 

pemeriksaan dan pertimbangan atas 

hubungan dan tendensi atau kecondongan 

dalam penentuan kedudukan keuangan dan 

hasil kegiatan dengan pertumbuhan 

perusahaan yang berkepentingan. Tujuan 

analisis laporan keuangan mempunyai 

maksud untuk menegaskan apa yang 

diinginkan atau diperoleh dari analisis yang 

dilakukan. Dengan adanya tujuan, analisis 

selanjutnya akan dapat terarah, memiliki 

batasan dan hasil yang ingin dicapai. 

 

Analisis Rasio Keuangan 

  

 Menurut Kasmir (2008) dalam (Maith 

2013), menjelaskan analisis rasio keuangan 

merupakan kegiatan membandingkan angka-

angka yang ada dalam laporan keuangan 

dengan cara membagi satu angka dengan 

angka yang lainnya. Perbandingan dapat 

dilakukan antara satu komponen dengan 

komponen dalam suatu laporan keuangan 
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atau antar komponen yang ada di antara 

laporan keuangan. 

 

Keunggulan Analisis Rasio  

 

 Menurut Indrianto dalam (Mudmaidah 

2010),  keunggulan-keunggulan analisis 

rasio keuangan, antara lain adalah: Rasio 

merupakan angka-angka atau ikhtisar 

statistik yang lebih mudah dibaca dan 

ditafsirkan. 

 

a) Merupakan pengganti yang lebih 

sederhana dari informasi yang 

disajikan laporan keuangan yang 

sangat rinci dan rumit. 

b) Mengetahui posisi perusahaan dengan 

industri lain. 

c) Sangat bermanfaat untuk bahan dalam 

mengisi model-model pengambilan 

keputusan dan model prediksi. 

d) Lebih mudah membandingkan 

perusahaan dengan perusahaan yang 

lainnya secara periodik. 

 

Keterbatasan Analisis Rasio  

 

a) Kesulitan dalam memilih rasio yang 

tepat yang dapat digunakan untuk 

kepentingan pemakai. 

b) Jika data untuk menghitung rasio 

tidak tersedia maka akan 

menimbulkan kesulitan menghitung 

rasio. 

c) Jika dua perusahaan dibandingkan 

bisa saja teknik standar akuntansi 

yang dipakai tidak sama. 

 

Jenis-jenis Analisis Rasio 

 

 Jenis-jenis analisis rasio yang digunakan 

untuk menganalisis kinerja keuangan pada 

perusahaan  menurut Munawir (2004) 

dalam (Putra and Laely 2015)  tiga 

diantaranya dapat diterapkan dalam 

menganalisis kinerja keuangan koperasi. 

Ketiga rasio tersebut meliputi:   

 

 

1. Likuiditas 

Digunakan untuk mengetahui 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

membayar hutang-hutangnya maupun 

untuk mengecek efisiensi modal kerja. 

Rasio Likuiditas meliputi : 

a) Current Ratio, rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang 

lancar dengan menggunakan aktiva 

lancar yang dimiliki. 

b) Cash Ratio, rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek dengan 

kas yang tersedia dan yang disimpan 

di Bank. 

 

2. Solvabilitas 

Digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

melunasi atau membayar semua 

kewajiban-kewajiban yang dimiliki 

oleh perusahaan. Rasio Solvabilitas 

meliputi : 

a) Ratio Total Hutang terhadap Total 

Asset Adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar 

jumlah aktiva perusahaan dibiayai 

dengan total hutang. 

b) Times Interest Earned : adalah rasio 

yang digunakan untuk melihat 

kemampuan perusahaan yang 

membayar hutang. 

3. Rentabilitas 

 Disebut juga dengan rasio 

Profitabilitas ini digunakan untuk 

mengukur keberhasilan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan pada 

tingkat penjualan, asset, dan modal 

yang ada. Rasio ini meliputi : 

a) Return on Asset (ROA) Adalah rasio 

keuangan perusahaan yang terkait 

dengan potensi keuntungan 

mengukur kekuatan perusahaan 
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membuahkan keuntungan atau 

juga laba pada tingkat pendapatan, 

asset dan juga modal saham 

spesifik.  

b) Return on Equity (ROE) Adalah 

rasio profitabilitas yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari investasi 

pemegang saham di suatu 

perusahaan. 

  
          Kinerja Keuangan 

     Menurut (Drs. Francis Hutabarat, MBA 

2020:2) Kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 
mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan baik dan benar.

DEFENISI  OPERASIONAL  DAN TEKNIK 

PENGUKURAN 

KERANGKA BERFIKIR 

Defenisi Operasional 

 Untuk menghindari kesalah pahaman 

dalam memberikan arti serta persepsi 

terhadap konsep yang digunakan dalam teori 

yang telah dijabarkan. Tujuannya adanya 

definisi operasional ini adalah untuk 

memudahkan pengertian dan menghindari 

perbedaan persepsi dalam penelitian ini. 

Definisi operasional dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

a. Kinerja keuangan koperasi simpan pinjam 

pada koperasi Jasa Sawit Sejahtera Desa 

Titian Resak Kecamatan Seberida 

Kabupaten Indragiri Hulu adalah 

menerapkan akuntansi terhadap simpan 

pinjam yang dimilikinya. Dimana 

penerapan terhadap simpan pinjam belum 

praktikan secara utuh dan memerlukan 

analisis terhadap keuangan suatu koperasi 

untuk mengukur kesehatan koperasi 

tersebut. 

b. Kinerja keuangan koperasi Jasa Unit Desa 

Manunggal Desa Bandar Padang 

Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri 

Hulu adalah dengan strategi melakukan. 
 

c. Analisis perbandingan kinerja keuangan 

adalah indeks yang menghubungkan dua 

angka akuntansi dan diperoleh dengan 

membagi satu angka akuntansi dan 

diperoleh dengan membagi satu angka 

dengan angka lainnya. Rasio keuangan ini 

digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

kesehatan lembaga yang bersangkutan. 

 

KERANGKA BERFIKIR 

 
 

Teknik Pengukuran 

 

  Teknik pengukuran meru pakan 

perbandingan atau parameter pada objek 

yang diteliti. Kinerja keuangan koperasi 

Jasa Sawit Sejahtera Desa Titian Resak 

Kecamatan Seberida dan Koperasi Jasa 

Unit Desa Manunggal Desa Bandar Padang 

Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri 

Hulu diketahui dengan cara menganalisis 

data yang bersumber dari laporan keuangan 

koperasi pada tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2020, untuk penilaian kinerja 

keuangannya berdasarkan peraturan 

menteri koperasi dan usaha kecil dan 
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 menengah Nomor : 

20/Per/M.KUKM/XI/2008 tentang 

Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam 

Koperasi. Perbandingan kinerja keuangan 

ini diukur berdasarkan analisis rasio 

keuangan dan kriteria koperasi yaitu : 

 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas berguna untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam membayar utang – utang jangka 

pendek yang dimilikinya, terdiri dari : 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Mengukur kemampuan perusahaan 

untuk membayar utang lancar 

dengan menggunakan aktiva lancar 

yang dimiliki. 

 

 

 

 

 

b. Kas Rasio (Cash Ratio) 

kemampuan kas dan surat berharga 

yang dimiliki perusahaan untuk 

menutup utang lancar 

 

2 

 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban – kewajiban 

yang dimiliki oleh perusahaan. 

 

a. Total Assets to Debt Ratio 

menekankan pentingnya 

pendanaan hutang dengan jalan 

menunjukan presentase aktiva 

perusahaan yang didukung oleh 

pendanaan hutang. 

 

 

 

 

 

b. Net Worth  to Debt Ratio 

menunjukkan perbandingan 

antara modal sendiri dengan total 

hutang. 

 

 

 

3. Rasio Rentabilitas 

Rasio rentabilitas mengukur 

keberhasilan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan pada tingkat 

penjualan aset dan modal yang ada. 

 

a. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 

Untuk mengukur laba dengan cara 

membandingkan Sisa Hasil Usaha 

dari Koperasi dengan Modal 

Sendiri. 

 

 

 

 

b. ROA 

untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dengan keseluruhan dana 

yang ditanamkan dalam aktiva yang 

digunakan untuk operasi perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝒄𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑋 100%  

𝐶𝒂𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐾𝑎𝑠 + 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑋 100% 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑜 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
𝑋 100% 

𝑁𝑒𝑡 𝑊𝑜𝑟𝑡ℎ 𝑡𝑜 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜

=
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 𝑋 100% 

𝑅𝑂𝐼 =  
𝑠𝑖𝑠𝑎 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 𝑋 100% 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝑠𝑖𝑠𝑎 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑋 100% 



JOM FISIP Vol. 9: Edisi I Januari-Juni 2022 Page 11 

STANDAR PENILAIAN KOPERASI 

Penilaian Koperasi Berprestasi  

 
Sumber : Peraturan Menteri Negara  

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (2008) 

 Setelah melalui perhitungan rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas, 

selanjutnya hasil perhitungan tersebut 

dimasukkan kedalam kriteria penilaian. Berikut 

ini tabel kriteria penilaian koperasi berprestasi 

yang sesuai dengan Peraturan Menteri Negara 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah tentang 

Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi. 

 

Penilaian Tingkat Kesehatan Koperasi  

 Dalam mengetahui keberhasilan 

koperasi menjalankan usahanya, koperasi 

perlu mengetahui tingkat kesehatan 

usahanya. Berikut ini cara perhitungan untuk 

penetapan predikat kesehatan koperasi 

berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah (2008): 

𝑠𝑘𝑜𝑟 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
 

  

Dari hasil perhitungan rumus diatas, 

selanjutnya disesuaikan dengan tabel kriteria 

penetapan kesehatan koperasi untuk 

mendapatkan tingkat kesehatannya. 

Kriteria Penetapan Kesehatan Koperasi 

Skor Predikat 

80 < x ≤ 100 Sehat 

60 < x ≤ 80 Cukup Sehat 

40 < x ≤ 60 Kurang Sehat 

20 < x ≤ 40 Tidak Sehat 

≤ 20 Sangat Tidak Sehat 

Sumber : Peraturan Menteri Negara  

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (2008) 

 

METODE PENELITIAN  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kantor 

Koperasi Jasa Unit Desa Manunggal 

Desa Bandar Padang Dan Koperasi Jasa 

Sawit Sejahtera Desa Taitian Resak 

Kecamatan Seberida Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

 

2. jenis dan sumber data  

Jenis Data  

Dalam penelitian ini jenis data yang 

digunakan oleh peneliti adalah deskriptif 

kuantitatif. Data kuantitatif merupakan 

data statistic yang berbentuk angka-

angka dan analisis yang menggunakan 

statistic (Sugiyono, 2015) yaitu data yang 

berupa laporan keuangan tahunan 

masing-masing koperasi simpan pinjam  

(Koperasi Sawit Sejahtera Desa Titian 

Resak Kecamatan Seberida Kabupaten 

Indragiri Hulu dan Koperasi Unit 

Manunggal Kecamatan Seberida 

Kabupaten Indragiri Hulu). 

Sumber Data  

 Mengenai sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh langsung dari 

lokasi penelitian, seperti data hasil 

observasi, tanya jawab dengan Ketua dan  
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Sekretaris Koperasi Jasa Unit Desa 

Manunggal Desa Bandar Padang 

Kecamatan Seberida dan Koperasi Jasa 

Sawit Sejahtera Desa Titian Resak 

Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri 

Hulu. 

b. Data Skunder 

Yaitu data yang berkaitan dengan teoritis 

yang diperoleh dari studi pustaka maupun 

data yang diperoleh langsung dari koperasi 

berupa laporan keuangan tahunan 

Koperasi KJUDM dan KJSA Kecamatan 

Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. 

Penelitian menggunakan data tahunan dari 

tahun 2016 sampai 2020. 

3. Teknik Pengumpulan data  

a. Penelitian Lapangan 

Penelitian lapangan merupakan 

penelitian dengan cara mengumpulkan 

data  dengan pengamatan secara 

langsung terhadap objek yang akan 

diteliti dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

b. Penelitian Pustaka  

Penelitian pustaka merupakan 

penelitian yang dilakukan dengan cara 

mempelajari literatur yang 

berhubungan dengan judul penelitian 

sebagai landasan teori sekaligus bahan 

pertimbangan untuk membuktikan 

penelitian yang dilakukan. 

4. Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode analisis 

rasio keuangan. Analisis rasio keuangan 

adalah analisis deskriptif kuantitatif yang 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan yang didapatkan dari laporan 

keuangan perusahaan. Dalam hal  ini  

penulis melihat data laporan keuangan 

perusahaan yaitu pada laporan keuangan 

neraca. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data – data keuangan yang 

berhubungan dengan penelitian, berupa 

laporan keuangan neraca . 

 

2. Melakukan perhitungan dan menganalisis 

kinerja keuangan koperasi dengan 

menggunakan rssio keuangan. Rasio yang 

digunakan adalah rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas dan rasio rentabilitas.  

3. Melakukan perhitungan dan menganalisis 

perbandingan kinerja keuangan koperasi 

dengan uji statistic seperti uji normalitas 

dan uji beda independent sample t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Koperasi KJSA 

1. Rasio Likuiditas  

a.  Current Ratio 

 
 Berdasarkan tabel 3.1 selama 5 tahun 

terkahir Current Ratio mengalami 

fluktuasi, pada tahun 2016-2020. Jika 

dirata-ratakan keadaan keuangan koperasi 

pada periode tahun 2016-2020 selama 5 

tahun terakhir Current ratio berada dalam 

kondisi yang tidak baik. Dalam hal ini 

menunjukan bahwa kinerja keuangan 

koperasi KJSA belum memenuhi standar 

nilai yang ditetapkan. 
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b. Cash Ratio 

 

 Berdasarkan tabel 3.2 selama 5 tahun 

terkahir Cash Ratio mengalami fluktuasi, pada 

tahun 2016-2020. Jika dirata-ratakan keadaan 

keuangan koperasi pada periode tahun 2016-

2020 selama 5 tahun terakhir Cash Ratio 

memiliki nilai 72,04% dan berada dalam 

kondisi yang tidak baik, hal ini disebabkan 

karena jumlah kas yang dimiliki koperasi 

belum mampu untuk melunasi seluruh hutang 

lancarnya. Sehingga rasio ini belum 

memenuhi standar penilaian yang ditetapkan. 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Total Asset to Debt Ratio 

 Berdasarkan tabel 3.3 selama 5 tahun 

terkahir Total Asset to Debt Ratio  mengalami 

fluktuasi, pada tahun 2016-2020. Jika dirata-

ratakan keadaan keuangan koperasi pada 

periode tahun 2016-2020 selama 5 tahun 

terakhir Total Asset to Debt Ratio memiliki 

nilai 450% dan berada dalam kondisi yang 

Sangat Baik,  dalam hal ini kinerja keuangan 

koperasi sudah memenuhi standar penilaian 

yang ditetapkan, hal ini dikarenakan koperasi  

mampu dalam melunasi total hutang 

menggunakan aktiva yang dimilikinya karena 

jumlah aktiva yang dimiliki koperasi lebih 

besar dibandingkan dengan total hutang. 

b. Net Worth to Debt Ratio 

  Berdasarkan tabel 3.4 selama 5 tahun 

terkahir Total Asset to Debt Ratio  mengalami 

fluktuasi, pada tahun 2016-2020. Jika dirata-

ratakan keadaan keuangan koperasi pada 

periode tahun 2016-2020 selama 5 tahun 

terakhir Net Worth to Debt Ratio memiliki 

nilai 350.6% dan berada dalam kondisi yang 

sangat baik. Koperasi dianggap mampu dalam 

melunasi total hutang dengan menggunakan 

modal koperasi yang dimilikinya.Sehingga 

kinerja keuangan koperasi sudah memenuhi 

standar penilaian yang telah ditetapkan. 
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3. Rasio Rentabilitas 

a. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 

 Berdasarkan tabel 3.5 selama 5 tahun 

terkahir maka kondisi kinerja keuangan 

koperasi jasa sawit sejahtera mengalami 

fluktuasi dan  berada dalam kondisi yang 

tidak baik. Penurunan terendah pada tahun 

2020. Jika dirata – ratakan maka Rasio 

Rentabilitas Modal Sendiri sebesar 4,21%, 

karena Sisa Hasil Usaha yang diperoleh 

selama 5 tahun terakhir jauh lebih kecil 

dibandingkan modal yang dimiliki 

Koperasi. Maka untuk analisis rasio 

rentabilitas modal sendiri pada periode 

2016-2020 berdasarkan Peraturan Menteri 

Koperasi dan Menengah No. 

20/Per/M.KUKM/XII/2008 belum 

memenuhi standar penilaian yang telah 

ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.Return On Asset (ROA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3.6 selama 5 tahun terkahir 

ROA  mengalami fluktuasi, pada tahun 2016-

2020. Jika dirata-ratakan keadaan keuangan 

koperasi pada periode tahun 2016-2020 selama 

5 tahun terakhir ROA memiliki nilai 3.26% dan 

berada dalam kondisi yang tidak baik. Koperasi 

dianggap belum mampu dalam mengahasilkan 

SHU dikarenakan keseluruhan jumlah dana 

pada aktiva yang besar tetapi untuk 

menghasilkan keuntungan hanya sedikit. 

Sehingga kinerja keuangan koperasi KJSA 

belum memenuhi standar penilaian yang telah 

ditetapkan 

B. Koperasi KJUDM  

1. Rasio Likuiditas 

a.CR

 
 

 

Berdasarkan tabel 3.7 selama 5 tahun 
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terkahir Current Ratio mengalami 

peningkatan tersu menerus pada tahun 

2016-2020. Jika dirata-ratakan keadaan 

keuangan koperasi pada periode tahun 

2016-2020 selama 5 tahun terakhir 

Current ratio berada dalam kondisi yang 

tidak baik, Dalam hal ini jika dilihat dari 

aktiva lancar pada koperasi maka 

koperasi berada dalam keadaan over 

liquid yang berarti bahwa terdapat 

kelebihan aktiva lancar yang digunakan 

koperasi untuk menutupi hutang jangka 

pendeknya. meskipun koperasi mampu 

membayar semua hutang jangka 

pendeknya namun hal ini tidak baik 

disebabkan akan adanya sebagian dari 

aktiva lancar menganggur, banyaknya 

dana yang menganggur pada kas koperasi 

maka akan dapat mengurangi 

kemampulabaan perusahaan ataupun 

koperasi itu sendiri. Sehingga kinerja 

keuangan koperasi KJUDM belum 

memenuhi standar nilai yang ditetapkan. 

 

b. Cash Ratio 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil perhitungan Cash Ratio pada tabel 

3.8 dapat dideskripsikan bahwa keadaan 

rasio keuangan pada Koperasi Jasa Unit 

Desa Manunggal Desa Bandar Padang 

Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri 

Hulu selama lima tahun berturut-turut 

mengalami fluktuasi dimana selama lima 

tahun koperasi berada dalam kondisi yang 

tidak baik dan memiliki nilai rata –rata 

255.6% dalam hal ini koperasi mampu 

dalam membayar hutang dengan 

menggunkan kas yang dimilikinya, 

meskipun kas koperasi cukup mampu 

dalam melunasi hutang-hutangnya. 

Namun hal ini Tidak baik bagi koperasi 

dikarenakan jumlah kas dan banknya terus 

meningkat maka nantinya akan ada banyak 

kas yang menganggur sehingga kinerja 

koperasi tidak maksimal dengan baik. 

Sehingga hal ini menunjukan bahwa 

kinerja keuangan koperasi KJUDM belum 

memenuhi standar penilaian yang 

ditetapkan. 

 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Total Asset to Debt Ratio 

 
  

Berdasarkan tabel 3.9 selama 5 tahun 

terkahir Total Asset to Debt Ratio  

mengalami peningkatan terus menerus, 

pada tahun 2016-2020. Jika dirata-

ratakan keadaan keuangan koperasi pada 

periode tahun 2016-2020 selama 5 tahun 

terakhir Total Asset to Debt Ratio 

memiliki nilai 152.8% dan berada dalam 

kondisi yang Sangat Baik,  dalam hal ini 

kinerja keuangan koperasi KJUDM 

sudah memenuhi standar penilaian yang 

ditetapkan. 
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b. Net Worth To Debt Ratio 

 
 

 Berdasarkan tabel 3.10 selama 5 

tahun terkahir Net Wort to Debt Ratio  

mengalami peningkatan terus menerus, 

pada tahun 2016-2020. Jika dirata-ratakan 

keadaan keuangan koperasi pada periode 

tahun 2016-2020 selama 5 tahun terakhir 

Net Wort to Debt Ratio  memiliki nilai 

48.7% dan berada dalam kondisi yang 

Tidak Baik, hal ini disebabkan karena 

jumlah modal yang dimiliki koperasi jauh 

lebih kecil dibandingkan dengan Hutang 

koperasi, sehingga koperasi akan kesulitan 

dalam melunasi hutang-hutangnya. 

peningkatan total hutang disebabkan karena 

adanya peningkatan terus menerus pada 

kewajiban lancar dan tidak lancar setiap 

tahunnya seperti hutang titipan koperasi, 

hutang lain-lain, BYMH, hutang dana-dana 

dan lain-lain.Sehingga  dalam hal ini 

kinerja keuangan koperasi KJUDM belum 

memenuhi standar penilaian yang 

ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Rasio Rentabilitas 

a. Rentabilitas Modal Sendiri  

 

 
 

 Berdasarkan tabel 3.11 selama 5 

tahun terkahir Rentabilitas Modal Sendiri 

mengalami Fluktuasi pada tahun 2016-

2020. Jika dirata-ratakan keadaan 

keuangan koperasi pada periode tahun 

2016-2020 selama 5 tahun terakhir 

Rentabilitas Modal Sendiri  memiliki 

nilai 2.4% dan berada dalam kondisi yang 

Tidak Baik, Hal ini disebabkan karena 

koperasi kurang maksimal dalam 

mengelola modalnya terhadap usaha yang 

dijalankan koperasi, dengan modal yang 

cukup besar tetapi hanya memperoleh 

laba yang sedikit tidak sebanding dengan 

modal yang ada pada koperasi tersebut. 

Sehingga  dalam hal ini kinerja keuangan 

koperasi KJUDM belum memenuhi 

standar penilaian yang ditetapkan. 
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b. Return On Asset (ROA) 

 

  Berdasarkan tabel 3.12 selama 5 tahun 

terkahir ROA  mengalami fluktuasi, pada 

tahun 2016-2020. Jika dirata-ratakan keadaan 

keuangan koperasi pada periode tahun 2016-

2020 selama 5 tahun terakhir ROA memiliki 

nilai 0.8% dan berada dalam kondisi yang 

tidak baik. Koperasi dianggap belum 

maksimal dalam mengahasilkan SHU 

dikarenakan keseluruhan jumlah dana pada 

aktiva yang besar tetapi untuk menghasilkan 

keuntungan hanya sedikit. Sehingga kinerja 

keuangan koperasi KJUDM belum memenuhi 

standar penilaian yang telah ditetapkan. 

4. Hasil Perbandingan koperasi KJSA dan 

KJUDM  

  Setelah dilakukan analisis pada masing-

masing rasio keuangan yang digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan koperasi, maka 

terdapatlah perbandingan tingkat kesehatan  

kinerja keuangan pada kedua koperasi yaitu 

koperasi KJSA dan KJUDM. Berikut adalah 

hasil tabel perbandingan kedua koperasi 

tersebut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Setelah mendapatkan total hasil 

dari rekapitulasi rasio keuangan, langkah 

selanjutnya adalah mengukur tingkat 

kesehatan dari ke 2 koperasi tersebut 

yaitu KJSA dan KJUDM  Kecamatan 

Seberida Kabupaten Inhu. Menurut 

peraturan Menteri Negara Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah dengan cara 

sebagai berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟

=  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝐽𝑆𝐴 =
300

6
= 50 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝐽𝑈𝐷𝑀 =
200

6
= 33,3 

Sesuai dengan ketentuan penetapan 

kesehatan koperasi menurut peraturan 

Menteri Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah (2008), nilai yang didapatkan 

oleh Koperasi Jasa Sawit Sejahtera Desa 

Titian Resak Kecamatan Seberida 

Kabupaten Indragiri Hulu, berdasarkan 

analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

dan rasio rentabilitas untuk laporan 

keuangan periode 2016-2020 adalah 50 atau 

mendapat predikat “Kurang Sehat”.  
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Sedangkan Koperasi Jasa Unit Desa 

Manunggal Desa Bandar Padang Kecamatan 

Seberida Kabupaten Indragiri Hulu Periode 

2016-2020, berdasarkan analisis rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 

rentabilitas untuk laporan keuangan adalah 

33,3 atau mendapatkan predikat “Tidak 

Sehat”. 

 

5. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 3.14 

Hasil Uji Normalitas Data 

 
 

Berdasarkan Tabel menunjukan bahwa 

data penelitian ini berdistribusi normal 

karena Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk 

masing-masing rasio ≥ 0.05. Untuk rasio 

Current Ratio diperoleh hasil 0.200, Rasio 

Cash Ratio diperoleh hasil sebesar 0.067. 

Untuk rasio Total Asset To Debt Ratio 

diperoleh hasil sebesar 0.157. Rasio Net 

Worth To Debt Ratio diperoleh hasil sebesar 

0.40. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri dan 

ROA diperoleh hasil sebesar 0.200 dan 0.122. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.15 

Hasil Uji Beda Independent 

 

 Berdasarkan hasil Uji Independent 

Sample t-Test, diperoleh bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rasio 

Total Asset to Debt Ratio (TATDR) dan 

Net Worth To Debt Ratio(NWTDR). 

Sedangkan diperoleh hasil tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rasio 

Current Ratio (CR), Cash Ratio (CSR), 

Rasio Modal Sendiri (RMS) dan Rasio 

Return On Asset (ROA). 
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 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis 

kinerja keuangan yang sudah di peneliti 

analisis melalui rasio keuangan yang 

digunakan untuk membahas apa yang 

sudah dianalisis pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Menganalisis menggunakan 2 objek 

koperasi, yaitu pada Koperasi Jasa 

Unit Desa Manunggal Desa Bandar 

Padang Kecamatan Seberida Dan 

Koperasi Jasa Sawit Sejahtera Desa 

Titian Resak Kecamatan Seberida 

Kabupaten Indragiri Hulu Periode 

2016-2020, dengan menggunakan 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

dan rasio rentabilitas sebagai acuan 

untuk melihat tolak ukur kesehatan 

koperasi yang saling berhubungan 

dan saling membantu satu sama lain 

seperti pada modal dan aset yang 

digunakan untuk mengatasi hutang 

jangka panjang, 

dan hutang jangka pendek, serta 

kemampuan koperasi dalam 

mengelola laba yang dihasilkan 

selama periode tertentu. 

2. Dilihat dari rasio likuiditas dengan 

menggunakan rasio Current Ratio 

dan Cash Rasio Bahwasannya 

Koperasi Jasa sawit sejahtera desa 

titian resak berada dalam kondisi 

“Tidak Baik”. Sedangkan pada 

Koperasi Jasa Unit Desa Manunggal 

Desa Bandar Padang Kecamatan 

Seberida Kabupaten Indragiri Hulu 

jika dilihat dari Current Ratio dan 

Cash Ratio koperasi berada dalam 

kondisi yang “Tidak Baik”. Dimana 

hal ini dilihat sesuai dengan standar 

ketetapan kesehatan koperasi 

berdasarkan Peraturan Menteri 

Negara Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah (2008). 

3. Dilihat dari rasio Solvabilitas dengan 

menggunakan rasio Total Asset to 

Debt Ratio dan Net Worth To Debt 

Ratio bahwasannya koperasi jasa 

sawit sejahtera berada dalam kondisi 

“Sangat Baik”. Sedangkan pada 

Koperasi Jasa Unit Desa Manunggal 

Desa Bandar Padang jika dilihat dari 

Total Asset to Debt Ratio berada 

dalam kondisi yang “Baik” dan Net 

Worth To Debt Ratio koperasi berada 

dalam kondisi yang “Tidak Baik”. 

Dimana hal ini dilihat sesuai dengan 

standar ketetapan kesehatan koperasi 

berdasarkan Peraturan Menteri 

Negara Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah (2008). 

4. Dilihat dari rasio Rentabilitas dengan 

menggunakan rasio Rentabilitas 

modal sendiri dan Return On Asset 

(ROA) bahwasannya koperasi jasa 

sawit sejahtera berada dalam kondisi 

“Tidak Baik”. Sedangkan pada 

Koperasi Jasa Unit Desa Manunggal 

Desa Bandar Padang jika dilihat dari 

rasio Rentabilitas Modal Sendiri dan 

Return On Asset (ROA) koperasi 

berada dalam kondisi yang “Tidak 

Baik”. Dimana hal ini dilihat sesuai 

dengan standar ketetapan kesehatan 

koperasi berdasarkan Peraturan 

Menteri Negara Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah (2008). 

5. perbandingan dari kedua koperasi 

tersebut dari periode 2016-2020 

bahwasannya Koperasi Jasa Unit 

Desa Manunggal Desa Bandang 

Padang Kecamatan Seberida 

Kabupaten Indragiri Hulu Periode 

2016-2020 berdasarkan hasil analisis 

dari rasio likuiditas , rasio 

solvabilitas dan rasio rentabilitas 

bahwasanya koperasi tersebut berada 

dalam kondisi yang “Tidak Sehat”. 

Sedangkan hasil pada Koperasi Jasa 

Sawit Sejahtera Desa Titian Resak 

Kecamatan Seberida Kabupaten 

Indragiri Hulu berdasarkan hasil 

analisis rasio likuiditas , rasio 

solvabilitas dan rasio rentabilitas 
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bahwasannya koperasi berada dalam 

kondisi yang “Kurang Sehat”. 

Perbandingan kedua koperasi 

tersebut dilihat sesuai dengan standar 

ketetapan kesehatan koperasi 

berdasarkan Peraturan Menteri 

Negara Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah (2008). 

6. Berdasarkan hasil Uji Independent 

Sample t-Test, diperoleh bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

pada rasio Total Asset to Debt Ratio 

(TATDR) dan Net Worth To Debt 

Ratio(NWTDR). Sedangkan 

diperoleh hasil tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rasio 

Current Ratio (CR), Cash Ratio 

(CSR), Rasio Modal Sendiri (RMS) 

dan Rasio Return On Asset (ROA). 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang diperoleh, terdapat 

beberapa masukan bagi pihak-pihak 

yang terkait dan bagi peneliti 

selanjutnya, yaitu: 

1. Untuk meningkatkan kesehatan 

dari kedua koperasi yaitu pada 

Koperasi Jasa Unit Desa 

Manunggal Desa Bandar 

Padang Kecamatan Seberida 

dan Koperasi Jasa Sawit 

Sejahtera Desa Titian Resak 

Kecamatan Seberida Kabupaten 

Indragiri Hulu periode 2016-

2020 untuk dimasa yang akan 

datang disaran untuk kedua 

koperasi diharapkan dapat 

mengelola modal sendiri dengan 

baik sehingga dapat 

meningkatkan aktiva yang 

dimiliki kedua koperasi serta 

mampu mengelola kas dengan 

baik agar mampu meningkatkan 

tingkat likuiditasnya, 

 

dalam memenuhi hutang jangka 

pendek dan jangka panjangnya, 

jika mampu mengendalikan 

likuiditasnya dengan baik maka 

akan mempercepat pelunasan 

hutang-hutang yang ada pada 

koperasi. Untuk ditahun yang 

akan datang koperasi 

diharapkan mampu serta 

memperhatikan pengelolaan 

keuangan pada ekuitas dan aset 

yang dimiliki koperasi agar 

koperasi mampu dalam 

meningkatkan laba serta 

mendapatkan keuntungan yang 

secara keseluruhan. 

2. Untuk meningkatkan kinerja 

keuangan, koperasi harus 

mampu memperhatikan 

indikator yang dianggap kurang 

baik dan Tidak Baiknya, karena 

dari hal tersebut maka akan 

sangat mempengaruhi kinerja 

dari koperasi, baik Koperasi 

Jasa Unit Desa Manunggal Desa 

Bandar Padang Kecamatan 

Seberida Kabupaten Indragiri 

Huludan Koperasi Sawit 

Sejahtera Desa Titian Resak 

Kecamatan Seberida Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

3. Koperasi diharapkan untuk 

dapat menerapkan unit 

simpanannya dan tidak hanya 

menerapkan pada pinjaman saja, 

agar sesuai dengan unit usaha 

yang dijalankan yaitu Unit 

Simpan Pinjam. 

4. Koprasi diharapkan Perlu 

adanya pengelolaan piutang 

agar lebih memperhatikan 

syarat-syarat dalam melakukan 

pinjaman agar tidak terjadi 

banyak piutang yang tidak 

tertagih dan pengurus harus 

lebih tegas dalam pengelolaan 

manajemen keuangannya. 
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5. Koperasi diharapkan  perlu 

untuk lebih terbuka secara 

umum untuk anggota yang 

termasuk dalam anggota 

koperasi yang tidak hanya untuk 

anggota yang memiliki kebun 

kelapa sawit saja melainkan 

dapat terbuka untuk umum dan 

masyarakat luas. 

6. Koperasi diharapkan dalam 

menjalankan kegiatan 

koperasinya menggunakan 5C 

yaitu Caracter (watak), 

Capacity (kemampuan), Capital 

(Modal), Collateral (Jaminan), 

dan Condition of economi 

(kondisi ekonomi), dengan 

menerapkan 5 C dengan baik 

maka jalannya koperasi akan 

lancar tanpa diterpa berbagai 

masalah seperti kredit macet dan 

lain-lain. Sehingga koperasi 

akan cepat berkembang. 

7. Untuk peneliti selanjutnya, 

disarankan agar dapat 

mengembangkan variabel-

variabel yang digunakan untuk 

melakukan analisis kinerja 

keuangan. 
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